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Abstrak: Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuditatif ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan representasi matematis siswa ddam memecahkan masalah pola bilangan. Seorang
siswa perempuan reflektif menjadi subjek penelitian yang dipilih berdasarkan hasil tes penggolongan
gaya kognitif. Data dikumpulkan dengan memberikan tugas pemecahan masalah pola bilangan dan
wawancara berbasis tugas. Untuk menguji kredibilitas data, peneliti melaksanakan triangulas data.
Peneliti memberikan tes dan melakukan wawancara pada waktu yang berlainan. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa representass matematis siswa yang bergaya kognitif reflektif dalam
memecahkan masalah pola bilangan, meliputi (a) mengenali dan menyajikan informas yang diketahui
secara visua, (b) mengungkapkan rencana atau strategi pemecahan masalah menggunakan representas
verbal dan visua, (¢) mengungkapkan manipulas model matematika yang memuat ekspres
matematika dan mengungkapkan interpretasi hasil penyelesaian secara verbal, dan (d) menelusuri
solusi yang sudah diperoleh menggunakan representasi visual.

Kata Kunci: representasi, gaya kognitif, reflektif, pola bilangan.

Abstract: This descriptive study with qualitative approach aims to describe students
mathematical representation in solving number pattern problems. Participant of this study is a femae
reflective student which was chosen based on the results of cognitive style classification test. Data were
collected by giving number pattern tasks and task-based interviews. Data triangulation was conducted
to establish credibility. The type of data triangulation used is the triangulation of time. Findings of the
study indicate that the mathematical representation of reflective student in solving number pattern
problems are (a) identifying and displaying known and unknown information visually and verbally (b)
uncovering plan or strategy employing verbal representation and visua representation, (C)
manipulating mathematica models and elucidating the solution verbaly, and (d) checking the
correctness the solutions that had been obtained using visual representation.
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jauh lagi, siswa harus menggunakan
PENDAHUL UAN berbagai  bentuk  representasi  untuk
mengomunikasikan ide-ide matematika

Objek matematika memuat ide-ide yang ) )
dan sebagai alat penalaran (Selling, 2016).

abstrak. Ide-ide tersebut terdiri atas fakta,
konsep, operasi, dan prinsip. Siswa dapat
memahami dan mengoperasikannya hanya
melalui representasi-representasi. Lebih

Representasi didefinisikan sebagal
konfigurasi  karakter, gambar, benda
konkret yang dapat melambangkan atau



yang mewakili sesuatu yang lain (Goldin
& Shteingold, 2001). Representasi bisa
merujuk ke proses dan produk, yaitu
tindakan atau proses untuk memahami
konsep matematika atau hubungan di
antara konsep tersebut (National Council
of Teachers of Mathematics, 2000).

Representasi  bisa dibedakan menjadi
representasi  internal  dan representas
eksternal. Representasi internal merujuk
pada  struktur  pengetahuan  untuk
menggambarkan struktur mental yang
dimiliki manusia untuk melaksanakan
pengkodean (encoding), penyimpanan
(storing), pemanggilan (retrieving), atau
transformasi  informasi  (transforming
information) (Izsak, 2003). Sementara
representasi eksternal merujuk pada benda
(artifacts) yang dikonstrukss manusia
untuk  berpikir atau  menyampaikan
informasi tentang beberapa konteks yang
berbeda dari benda (artifacts) tersebui.

Representasi eksternal dapat dikategorikan
ke dalam dua bentuk yaitu representas
simbolik dan representasi non simbolik
(Yee & Bostic, 2014). Representas
simbolik  itu  mencakup  formula,
persamaan, dan ketaksamaan. Sementara
representasi non simbolik itu mencakup
gambar, diagram, tabel, grafik, model
manipulatif, kata-kata lisan ataupun tulisan
yang dikonstruksi  seseorang  untuk
memahami dan menjelaskan ide-ide
matematis. Representasi bisa
termanifestass dalam berbagai bentuk
seperti gambar, diagram, tabel, model
fiskk, simbol matematika yang bertujuan
untuk mengilustrasikan ide-ide
matematika.

Dari beberapa pendapat yang telah
diuraikan, peneliti menyimpulkan bahwa

representas  matematis adalah ide-ide
matematis yang  dikonstruksi  dan
digunakan seorang untuk mewakilkan ide-
ide metematis lainnya. Ide-ide ini bisa
mengacu pada proses yang dikonstruksi
seseorang dalam memahami suatu konsep
matematika (representasi internal) dan
produk yaitu tindakan yang dilakukan
seseorang dalam  menjelaskan dan
mengomunikasikan ide-ide matematis
(representasi eksternal).  Representasi
dalam penditian ini adalah proses
mengungkapkan dan ungkapan ide-ide
matematis yang ditampilkan siswa untuk
memecahkan masalah pola bilangan, yang
dapat berupa visual (diagram, grafik, tabel,
dan gambar), notasi formal (simbol, notasi,
dan model matematika), dan verba (kata-
kata atau kalimat baik lisan maupun
tulisan).

Representasi telah diteliti dalam beberapa
dekade dan  menunjukkan  bahwa
representas  sangat signifikan  dalam
pembelgaran matematika  (Stylianou,
2011; Zahner & Corter, 2010). Penelitian
yang dilakukan oleh Zahner dan Corter
menekankan bahwa pemilihan representasi
yang dibangun siswa dapat memfasilitasi
kesuksesan dalam memecahkan masalah
probabilitas (Zahner & Corter, 2010).
Lebih jauh lagi, penelitian yang dilakukan
oleh Stylianou menyoroti hubungan yang
erat antara pekerjaan ahli dan mahasiswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa cara
siswa menggunakan representasi yang tak
terpisashkan dan mirip dengan ahli
(Stylianou, 2011). Ahli dan siswa
menggunakan representas sebagai alat
menuju pemahaman, eksplorasi, rekaman,
dan monitoring pemecahan masalah.

Representasi sangat berkaitan pemecahan
masalah (Edens & Potter, 2008; Midlicki



& Wiley, 2016; Panasuk & Beyranevand,
2010; Selling, 2016; Yee & Bostic, 2014).
Kesuksesan siswa dalam menyelesaikan
masalah ditentukan oleh representasi siswa
yang mumpuni. Siswa tidak hanya dituntut
untuk membangun tetapi juga
menggunakan berbagai bentuk representasi
yang tepat dalam menyelesaikan masalah.
Selain itu, siswa yang membangun
representasi  dari  suatu  konsep atau
menggunakan representas ketika
memecahkan masalah, mereka secara
alamiah cenderung mengurangi tingkat
keabstrakan dari masalah yang diberikan
dan menyesuaikan dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki (Panasuk &
Beyranevand, 2010).

Representasi dapat diamati berdasarkan
tahap pemecahan masalah menurut George
Polya yang terdiri atas memahami
masalah, membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali (Polya,
1973). Pada tahap memahami masaah,
siswa diharapkan mengonstruksi
representasi untuk  mengidentifikas
masalah dan mengenali fakta serta
mengilustrasikan konteks yang tersedia
pada masalah. Pada tahap membuat
rencana, sSiswa  dituntut  memakai
representas untuk menyusun strategi yang
tepat dan membangun model matematika
sehingga bisa tiba pada solusi. Pada tahap
melaksanakan rencana, siswa dituntut
untuk menggunakan representas dalam
mengeksekusi rencana yang telah disusun.
Pada tahap memeriksa kembali siswa juga
dituntut membuat representasi  untuk
mengecek kelogisan atau kebermaknaan
solusi yang telah diperoleh.

Namun pada pembelgaran matematika di
kelas, guru sering  menggunakan
representas  hanya sebagai aat untuk

mengilustrasikan solusi ketika
menyelesaikan soal. Representasi belum
dijadikan sebagai pusat dari proses
pembelgaran matematika.  Selain itu,
representasi yang paling sering digunakan
itu hanya representas simbolik. Oleh
karena itu, representasi perlu dikgji secara
mendalam sehingga representasi  bisa
menjadi  konten dalam pembelgaran
matematika.

Pemecahan masalah merupakan salah satu
komponen yang sudah terintegras
kurikulum yang sangat penting dalam
pembelgaran matematika. Pemecahan
masalah merupakan salah satu cara efektif
untuk mengeksplorasi ide-ide matematika
siswa (Irianto & Nur, 2019). Lebih jauh
lagi, pemecahan masalah dapat melatih
siswa untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan lingkungan dan menyelesaikan
berbagai masalah dalam kehidupan nyata
(Nurhayati, Meirista, & Suryani, 2019).

Daam menyelesaikan soal matematika,
masing-masing siswa mempunyai
karakteristik pemecahan masalah yang
berbeda. Perbedaan karakteristik itu
meliputi cara siswa memeroleh, memroses,
mengorganisasi kan dan mengingat
informasi ddam memecahkan masalah.
Karakteristik inilah yang disebut dengan
gaya kognitif.

Salah satu penggolongan gaya kognitif
adalah gaya kognitif reflektif dan impulsif
(Kagan, 1965). Gaya kognitif ini
digolongkan berdasarkan waktu dalam
menyel esaikan masalah dan ketidakpastian
jawaban. Gaya kognitif reflektif adalah
karakteristik individu yang mempunyai
ciri-ciri menghabiskan waktu lebih banyak
dan hati-hati dalam menyelesaikan suatu
permasalahan sehingga jawaban yang



dihasilkan cenderung benar (Pagiling,
2017). Sedangkan gaya kognitif impulsif
adalah  karakteristik  individu  yang
mempunyai ciri-ciri membuat keputusan
lebih cepat atau dalam menyelesaikan
permasalahan menggunakan alternatif-
aternatif secara singkat, sehingga jawaban
yang dihasilkan cenderung sal ah.

Jika siswa mempunyai gaya kognitif
berbeda maka proses siswa membangun
dan menggunakan representass dalam
memecahkan masalah juga berbeda.
Karena itu, untuk dapat memecahkan
masalah matematika siswa  dituntut
menggunakan  berbagal representas
matematis. Representasi matematis sangat
signifikan bagi siswa dalam
mengilustrasikan informasi konkret yang
ada pada soa ke dalam simbol-simbol
matematika yang abstrak. Ha ini
menyebabkan perbedaan waktu siswa
dalam melakukan perjalanan dari konkret
ke abstrak. Ada siswa yang cepat dan ada
yang lambat melakukan transisi dari
informasi konkret ke simbol-simbol
matematika yang abstrak. Selama proses
tersebut ada siswa yang cenderung
melakukan banyak kesalahan dan ada pula
yang jawabannya cenderung benar. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian untuk
mengeksplorasi  representas matematis
berdasarkan pada gaya kognitif.

Beberapa penelitian tentang gaya kognitif
daam pembelgaran matematika telah
dilakukan. Penelitian yang dilakukan Pitta-
pantazi dan Christou menunjukkan bahwa
ada perbedaan performa antara calon guru
yang bergaya kognitif Verbalisers-Imagers
dan calon guru yang bergaya kognitif
Wholistic-Analytics dalam menyelesaikan
tugas pengukuran (Pittapantazi &
Christou, 2009). Perbedaan ini terjadi pada

caon guru yang berkemampuan rendah
sedangkan calon guru yang berkemampuan
tinggi memecahkan masalah dengan cara
yang sama.

Selanjutnya penelitian oleh Al-Silami
tentang perbandingan berpikir kreatif dan
gaya kognitif reflektif dan impulsif antara
siswa kelas 10 di kota dan di desa di Arab
Saudi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa perkotaan lebih reflektif dari siswa
pedesaan (Al-Silami, 2010). Lebih lanjut,
terdapat hubungan positif antara berpikir
kreatif dan gaya reflektif.

Masalah yang akan dikaji pada penelitian
ini adaah penerapan pola bilangan.
Peneliti mengkaji masalah penerapan pola
bilangan karena maslah ini dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu
contoh yaitu dengan menggunakan konsep
pola bilangan siswa bisa memprediksi
keadian di masa depan. Penelitian tentang
eksplorasi representasi dikaitkan dengan
gaya kognitif dalam memecahkan masalah
pola bilangan masih jarang dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap representas  siswa
yang bergaya kognitif reflektif dalam
memecahkan masalah pola bilangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan pendlitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian  kualitatif ~ mendeskripsikan
ggjaa atau fenomena secara adami (apa
adanya). Gegjala yang dideskripsikan dalam
penelitian ini  adalah  representas
matematis siswa yang bergaya kognitif
reflektif dalam memecahkan masalah pola
bilangan. Pada pendlitian ini pendliti
menjadi instrumen utama. Peneliti tidak
dapat digantikan karena bertanggung
jawab dalam  mengumpulkan  data,



menganalisis data, menginterpretasikan
data, dan melaporkan hasil penelitian
(Moleong, 2011).

Penelitian ini berlangsung pada bulan
April 2017 di SMP Kristen Anak Bangsa,
Surabaya. Pemilihan subjek diawali
dengan pemberian tes gaya kognitif
(MFFT) pada siswa kelas VI1II. Kemudian
peneliti melakukan analisis hasil tes gaya
kognitif. Berdasarkan data hasil MFFT,
diperoleh empat kelompok siswa yaitu
siswa cepat-akurat, siswa reflektif (lambat-
akurat), siswa impulsif (cepat-tidak
akurat), dan siswa lambat-tidak akurat.
Selanjutnya, peneliti memberikan TKM
untuk menggolongkan kemampuan
matematika yang dimiliki siswa. Penéliti
kemudian menentukan siswa yang
memiliki kemampuan matematika yang
tinggi sebagal calon subjek penelitian.
Berdasarkan analisis tes MFFT dan TKM,
seorang siswa perempuan reflektif dipilih
menjadi subjek dalam pendlitianini.

Data dikumpulkan melalui pemberian
tugas pemecahan masalah pola bilangan
dan wawancara. Peneliti  melakukan
triangulasi data untuk menguji kredibilitas
data. Jenis triangulasi data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi
waktu. Peneliti melakukan pengecekan
terhadap tugas pemecahan masaah
matematika dan wawancara pada waktu
yang berlainan.

Analisis data dilakukan dengan penyagjian
data, reduks data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes pemecahan masalah pola bilangan
yang diberikan ke siswa dapat
dideskripsikan berikut ini.

Bento menggambar menara  dengan
menggunakan kotak seperti gambar di bawah

ini
L]
L]
[ ] LICIC ]
[] 1 I I [ [ I [
Jika ia menggambar suatu menara dengan 10
kotak pada bagian dasar, maka berapakah

banyaknya kotak yang dibutuhkan untuk
menggambar menara tersebut?

Gambar 1. Tes Pemecahan Masaah Pola
Bilangan

Representass siswa  reflektif  dalam
memecahkan masalah pola bilangan dapat
dideskripsikan berikut ini.

Deskripsi Representasi SR pada Tahap
Memahami Masalah

Berikut ini pekerjaan dan petikan transkrip

wawancara SR pada tahap memahami
masal ah.
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Gambar 2. Pekerjaan SR pada Tahap
Memahami Masalah

Tabed 1. Transkrip Wawancara SR pada
Tahap Memahami Masalah

Kode Pertanyaan dan Jawaban Kode
Indikator

PR1101 Coba dibaca masalah nomor 1
dulu.
Apakah sudah dibaca?
SR1101 Ya

PR1102 Kirakira informas apa ga
yang diketahui dari masalah?
SR1102 Dasarnya 10 kotak.

PR1103 Informas awalnya seperti
apa?




Kode Pertanyaan dan Jawaban Kode
Indikator

SR1103 Semakin ke atas kotaknya
semakin sedikit.

PR1104 Koq tahu?

SR1104  Aku liat dari gambar. AVil

PR1105 Gambarnya seperti apa?

SR1105 Seperti segitiga. AVil

PR1106 Kao menara pertama ada
berapa kotaknya?

SR1106 Satu. AVil

PR1107 Trus, menarakedua?
SR1107 Tiga AVil
PR1108 Kalo menaraketiga?
SR1108  Sepuluh. AVil

PR1109 Kalo liat keseluruhan menara,
ada polanya gak?

SR1109 Semakin ke atas kotaknya AVil
semakin sedikit.

PR1110 Sedikit itu gimana?

SR1110 Semakin ke atas kotaknya AVil
berkurang.
PR1111 Berkurang berapa?

SR1111 Berkurang 1. AVil

PR1112 Trus yang ditanyakan dari
masalah itu, apa?

SR1112 Berapa banyak kotak yang AVe3
dibutuhkan untuk
menggambar menara.

PR1113 Menarayang bagaimana?

SR1113 Menaradengan 10 kotak pada AVe3
bagian dasarnya.

Dari hasil pekerjaan dan petikan transkrip
wawancara SR, penditi memeroleh data
representas matematis SR pada tahap
memahami masalah sebagal berikut (i) SR
mengenali informasi yang diketahui secara
visua yaitu dengan melihat gambar pada
masalah (SR1104), SR mengatakan bahwa
gambar menara seperti segitiga (SR1105)
dan menyimpulkan bahwa menara semakin
ke atas kotak semakin berkurang 1
(SR1110 dan SR1111) dan mengatakan
bahwa banyaknya kotak pada menara
dengan 1 kotak pada bagian dasarnya ada
1 (SR1106), banyaknya kotak pada menara
dengan 2 kotak pada bagian dasarnya ada

3 (SR1107), dan banyaknya kotak pada
menara dengan 4 Kkotak pada bagian
dasarnya ada 10 (SR1108); (ii) SR
menygjikan informasi yang diketahui
secara verbal berupa kata-kata tertulis
yaitu banyaknya kotak pada alas menara
ke-1 ada 1, banyaknya kotak pada alas
menara ke-2 ada 2, dan banyaknya kotak
pada alas menara ke-3 ada 4; (iii) SR
mengenali apa yang ditanyakan secara
verbal berupa kata-kata lisan, yaitu dengan
mengatakan bahwa berapa banyaknya
kotak yang dibutuhkan untuk menggambar
menara dengan 10 kotak pada bagian
dasarnya (SR1112 dan SR1113); dan (iv)
SR menygikan apa yang ditanyakan
secara verbal berupa kata-kata tertulis
yaitu berapa banyaknya kotak yang
dibutuhkan untuk menggambar menara
(SR1112).

Deskripsi Representasi SR pada Tahap
Membuat Rencana

Berikut ini pekerjaan dan petikan transkrip
wawancara SR pada tahap membuat
rencana
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Gambar 3. Pekerjaan SR pada Tahap
Membuat Rencana

Tabel 2. Transkrip Wawancara SR pada
Tahap Membuat Rencana

Kode Pertanyaan dan Jawaban  Kode
Indikator

PR1114 Dari informasi tersebut, adek
sudah punya cara untuk
menyelesaikan masalah
tersebut?

SR1114 Sudah.




Kode Pertanyaan dan Jawaban  Kode
Indikator

PR1115 Caranya seperti apa?

SR1115 1 ditambah 2 ditambah 3 dan BVel
seterusnya sampai ditambah 10
PR1116 Kog ditambah seperti itu?

SR1116 Karena menara semakin ke
bawah  kotaknya  semakin
banyak.

PR1117 Adacaralain, gak?

SR1117 Ehmmm...Langsung digambar BVil &
dan langsung dihitung. BVi2

Dari hasil tertulis dan petikan transkrip
wawancara SR, penditi memeroleh data
representas matematis SR pada tahap
membuat rencana sebagai berikut (i) SR
mengungkapkan rencana atau strategi
pemecahan masalah dengan menggunakan
representasi verbal berupa kata-kata lisan
yaitu 1 ditambah 2 ditambah 3 dan
seterusnya sampal ditambah 10 (SR1115)
dan representasi visua yaitu menggambar
kotak-kotak menara kemudian menghitung
banyak kotak tersebut (SR1117) dan (ii)
SR menyusun rencana atau strategi
pemecahan masalah dengan menggunakan
representasi visua yaitu  dengan
menggambar menara dengan 10 kotak
pada bagian dasarnya (SR1117).

Deskripsi Representasi SR pada Tahap
Melaksanakan Rencana

Berikut ini pekerjaan dan petikan transkrip
wawancara SR pada tahap melaksanakan
rencana.

Gambar 4. Pekerjaan SR pada Tahap
Melaksanakan Rencana

Tabed 3. Transkrip Wawancara SR pada
Tahap Melaksanakan Rencana

Kode Pertanyaan dan Jawaban Kode
Indikator

PR1118  Gambarnya seperti apa?

SR1118  Aku gambar dasarnya dulu. CNfl
Dasarnya ada 10, di atasnya ada

9, sampai 1.

PR1119 Oh gitu. Trus kenapa kamu pake
gambar?

SR1119 Biar lebih jelas dan langsung
dihitung.

PR1120 Trus, setelah digambar hitungnya
gimana?

SR1120 10 +9+8+...+1. CNfl

PR1121 Trus berapa banyak kotak yang
diperoleh?
SR1121  55kotak. CVe

PR1122 55 itu dari mana?

SR1122 Dari penjumlahan 1, 2, 3, ... dan  CNf2
10.

Dari pekerjaan dan petikan transkrip
wawancara, peneliti  memeroleh data
representas matematis SR pada tahap
melaksanakan rencana sebagai berikut (i)
SR mengungkapkan manipulasi model
matematika yang memuat  ekspres
matematika yaitu dengan menyatakan
banyaknya kotak pada menara ke dalam
ekspress matematika yaitu bilangan 1
sampal 10 (SR1118) kemudian melakukan
penjumlahan bilangan 1 sampa 10
(SR1120); (ii) SR  mengungkapkan
interpretasi hasil  penyelesaian  yang
diperoleh secara verba berupa kata-kata
lisan yaitu dengan mengatakan bahwa
banyaknya kotak yang dibutuhkan untuk
menggambar menara dengan 10 kotak
pada bagian dasarnya adalah sebanyak 55
(SR1121); dan (iii) SR mengungkapkan
interpretasl hasil  penyelesaian  yang
diperoleh dengan menggunakan notasi
formal, vyaitu dengan  menyatakan
banyaknya kotak pada menara dengan 10
kotak pada bagian dasarnya diperoleh dari
penjumlahan 1, 2, 3, ..., 10 (SR1122).



Deskripsi Representasi SR pada Tahap
Memeriksa Kembali

Berikut ini pekerjaan dan petikan transkrip
wawancara SR pada tahap memeriksa
kembali.
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Gambar 5. Pekerjaan SR pada Tahap
Memeriksa Kembali

Tabel 4. Transkrip Wawancara SR pada
Tahap Memeriksa Kembali

Kode Pertanyaan dan Jawaban Kode
Indikator

PR1123 Dari hasil pekerjaannya, apa
sudah yakin?
SR1123  Yakinsich.

PR1124  Cobadiperiksalagi!

SR1124  Ok..(SR melihat gambar yang DVi
sudah dibuat dan menghitung
ulang).

PR1125 Bagamana  caranya kamu
periksa?

SR1125  Aku liat lagi gambar dan hitung DVi
ulang kotaknya.

PR1126 Oh, iya. Terus dapatnya berapa
kotak?

SR1126 55 kotak.

Dari pekerjaan dan petikan transkrip
wawancara SR di atas, peneliti memeroleh
data representasi matematis SR pada tahap
memeriksa kembali sebagai berikut SR
menelusuri  kembali solusi yang telah
diperoleh dengan menggunakan
representasi visual yaitu dengan melihat
kembali gambar menara dan menghitung
ulang banyaknya kotak pada menara

dengan 10 kotak pada bagian dasar yang
telah digambar (SR1125), dan dengan
menggunakan representasi notasi formal
yaitu dengan menghitung ulang hasil dari
1+2+3+4+5+6+7+8+9+10.

Temuan dari penelitian ini adaah siswa
reflektif menuliskan solusi dengan detail
dengan menggunakan multi representasi
dadam memecahkan masalah pola
bilangan. Siswa reflektif menggunakan
representasi visual, verbal, dan simbolik
secara fleksibel. Hal ini dapat dibuktikan
yaitu pada tahap memahami masaah, SR
membaca masalah dengan melukiskan
informasi  yang tersedia pada masaah
menggunakan representasi visual yaitu
mengenali informasi  yang diketahui
dengan mengonstruksi gambar. Selain itu
pada tahap ini, SR menggunakan
representasi verbal yaitu SR membaca
masalah dengan menggunakan kata-kata
lisan dan tertulis. Pada tahap membuat
rencana, SR menyusun strategi pemecahan
masalah dengan menggunakan representasi
verbal dan visual. SR mengungkapkan
rencana atau strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan representasi verbal
berupa kata-kata lisan. Selain itu, SR
mengungkapkan rencana atau strategi
pemecahan masalah dengan menggunakan
representas visual yaitu  dengan
menggambar unsur-unsur pada menara.
Selanjutnya pada tahap melaksanakan
rencana, SR mengeksekus rencana yang
telah dibuat dengan menggunakan
representasi notasi formal yaitu dengan
mengungkapkan manipulasi model
matematika. Selanjutnya SR
menginterpretasikan  hasil  penyelesaian
secara verbal. Sementara pada tahap
memeriksa kembali, SR  mengecek
kebenaran solus dengan menggunakan
representasi visual dan notasi formal. SR



melihat kembali gambar menara dan
menghitung ulang banyaknya unsur pada
menara yang telah digambar. SR juga
mengecek  kebenaran solus  dengan
menghitung ulang banyaknya menara
dengan menggunakan notasi matematika.

Berdasarkan wawancara dan pengamatan
peneliti diperoleh temuan lain bahwa siswa
reflektif menggunakan waktu yang lama
ketika menyelesaikan masalah tetapi
jawaban yang dituliskan akurat atau
cermat. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Kagan, 1965) yang mengatakan bahwa
siswa reflektif memiliki karakteristik
lambat dalam menjawab tetapi jawabannya
cenderung benar. Lebih jauh lagi, (Kagan,
1965) mengemukakan bahwa orang yang
memiliki gaya kognitif reflektif memiliki
ciri-ciri cermat dan mengakses setiap
aternatif jawaban.

SIMPULAN DAN SARAN

Representasi siswa reflektif (SR) dalam
memecahkan masalah pola bilangan adalah
mengenali informas yang diketahui secara
visua berupa gambar untuk
mempermudah dalam memahami masalah
dan secara verba berupa kata-kata lisan
dan tertulis. SR mengungkapkan rencana
atau strategi pemecahan masalah dengan
menggunakan representasi verbal berupa
kata-kata lisan. Selain itu, SR
mengungkapkan rencana atau strategi
pemecahan masalah dengan menggunakan
representas visual yaitu  dengan
menggambar unsur-unsur pada menara.
Siswa reflektif merepresentasikan
pelaksanaan rencana pemecahan dengan
mengungkapkan manipulas model
matematika dan menginterpretasikan hasil
penyelesaian secara verbal. Siswa reflektif
menelusuri  kembali solus yang telah

diperoleh dengan menggunakan
representasi visual dan notasi formal yaitu
dengan melihat kembali gambar menara
dan menghitung ulang banyaknya unsur
pada menara yang telah digambar.
Selanjutnya SR menghitung  ulang
banyaknya menara dengan simbol
matematika di lembar jawabannya.

Bagi guru mata pelgjaran matematika agar
dapat merancang strategi pembelgaran
yang tepat dan efektif dengan melibatkan
representasi sebagal pusat pembelgaran
matematika di kelas. Selain itu, guru
sebaiknya memerhatikan gaya kognitif
siswa sebaga sdlah satu  karateristik
perbedaan individual dalam pembelgaran
matematika yang pada akhirnya siswa
memiliki representas matematis yang
mumpuni atau handal dalam memecahkan
masalah matematika

Bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian  lanjutan, sebaiknya lebih
meneliti  secara mendalam  tentang
representasi  internal siswa. Selain itu,
pendliti lanjutan sebaiknya menyediakan
waktu yang lama dalam mewancarai
subjek penelitian.
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